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Article Info Abstract
This study aims to identify the forms and types of code-

switching and code-mixing used by ninth-grade female

:mz';iizching students at Darul Rahma Il Islamic boarding school in
Code-Mixing ’ Bojongsari. The research employs a qualitative descriptive
Linguistics. method with three data collection techniques: observation,

interviews, and documentation. The theoretical framework
applied in this study is Dell Hymes’ theory of code-switching
and Kridalaksana’s theory of code-mixing, which
encompass external and internal code-switching, as well as
code-mixing at the levels of words, phrases, and clauses.
The findings indicate that there are six forms of code-
switching and fifteen forms of code-mixing. Of the six
identified instances of code-switching, five are external and
one is internal. Meanwhile, of the fifteen instances of code-
mixing, eleven occur at the word level, three at the phrase
level, and one at the clause level. Code-switching in this
study involves Indonesian, Arabic, and English, whereas
code-mixing involves Indonesian and English.
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Abstrak

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi wujud dan
jenis-jenis dari alih kode dan campur kode yang digunakan
oleh santriwati kelas IX di pondok pesantren Darul Rahman llI
Bojongsari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif deskriptif dengan tiga metode
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori alih kode Dell Hymes dan campur kode
Kridalaksana yang meliputi alih kode eksternal dan internal
serta campur kode yang mencakup campur kode kata, frasa
dan klausa. Adapun hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat enam bentuk dari alih kode dan lima belas
bentuk dari campur kode. Jenis dari keenam wujud alih kode
tersebut lima di antaranya bersifat eksternal dan satu bersifat
internal. Sementara jenis dari lima belas wujud campur kode
yang telah berhasil diidentifikasi adalah sebelas di antaranya
berbentuk kata, tiga berbentuk frasa dan satu berbentuk
klausa. Alih kode dalam penelitian ini menggunakan Bahasa
Indonesia, Arab dan Inggris. Sedangkan Campur kode dalam
penelitian ini melibatkan Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris
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PENDAHULUAN

Bahasa dalam masyarakat modern terkait erat dengan semua bentuk perilaku kolektif, dan ini
tercermin baik ketika mengingat sejarah masyarakat ini atau pengalaman masa lalunya, atau
ketika kontak langsung dengan peristiwa atau pengalaman sehari-hari, atau ketika melakukan
pekerjaan dan mengarahkan orang-orang di dalamnya (Aziz, 1998, Hal. 90). Bahasa
dipengaruhi secara langsung oleh lingkungan karena bahasa merupakan satu-satunya sarana
pemahaman dan interaksi antara anggota masyarakat yang sama yang hidup dalam satu
lingkungan.

Istilah Linguistik merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris “Linguistics”, meskipun ada
terjemahan lain dari istilah yang menempatkan kita di depan sinonim yang berbeda untuk
istilah ini; termasuk: linguistik umum, linguistik, linguistik, filologi, linguistik, linguistik.
Namun, istilah yang paling terkenal - terutama di kalangan ahli bahasa Mesir modern adalah
linguistik. Linguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa dan mengambilnya sebagai
subjeknya. Dalam kajiannya dari aspek deskriptif, historis, dan komparatif, dan ini
mempelajari hubungan yang ada antara bahasa yang berbeda, atau antara sekelompok
bahasa-bahasa ini, dan mempelajari fungsi bahasa dan berbagai metodenya, dan
hubungannya dalam sistem sosial yang berbeda (Chaer, 2003, Hal. 1).

Bahasa dapat dikaji secara internal maupun eksternal. Kajian bahasa secara internal artinya
pengkajian itu hanya dilakukan terhadap struktur internal bahasa itu saja, yaitu struktur
fonologi, morfologis, atau struktur sintaksisnya. Sedangkan kajian secara eksternal
merupakan pengkajian yang dilakukan terhadap faktor-faktor yang berada di luar bahasa yang
berkaitan dengan pemakai bahasa itu oleh penuturnya dalam kelompok-kelompok sosial
kemasyarakatan. Kajian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kajian bahasa secara
eksternal. Kajian ini melibatkan disiplin ilmu sosiologi dan ilmu linguistik atau disebut dengan
sosiolinguistik.

Kajian bahasa sebagai gejala sosial dan unsur atau komponen budaya telah memperoleh
semacam kemandirian dan minat khusus dan telah menjadi ilmu yang diakui yang biasa
disebut dengan istilah sosiolinguistik (Basyar, 1997, Hal. 41). Salah satu pembahasan dalam
sosiolinguistik dan salah satu aspek dalam ilmu linguistik adalah alih kode dan campur kode.
Alih kode dan campur kode terjadi di sebagian besar masyarakat jika pembicara berbicara
dengan orang lain dalam dua bahasa, yaitu pembicara mencampurkan dua bahasa ini saat
berbicara. Situasi ini akan banyak ditemukan ketika kedua kelompok memiliki kepentingan
dan status yang sama, sebagaimana toleransi budaya, toleransi linguistik dan koeksistensi
etnis meningkatkan peluang dualitas timbal balik, sehingga masing-masing kelompok tertarik
untuk mengetahui bahasa kelompok lain (Alkhuli, 1988, Hal. 42).

Pelajar di pesantren merupakan salah satu pelaku yang peneliti temui dalam kebiasaannya
melakukan alih kode dan campur kode ketika berkomunikasi pada percakapan sehari-hari.
Pondok pesantren merupakan salah satu tempat dimana kontak bahasa terjadi. Masyarakat

LITTERATURA: Jurnal Bahasa dan Sastra Vol 4, No 1 (2025)
DOI: https://doi.org/10.15408/Itr.v4il

101



102

Asri Shafira Malewa, Mugy Nugraha
Code-Swithing and Code-Mixing in Everyday Interaction...

santri yang berasal dari berbagai daerah dan bahasa yang berbeda berkumpul menjadi satu
dalam komunitas bahasa. Berbeda dengan masyarakat pada umumnya yang tidak
mempunyai peraturan dalam berbahasa, pondok pesantren memberikan aturan-aturan yang
ketat mengenai penggunaan bahasa, terutama dalam penggunaan bahasa asing. Bahasa Arab
merupakan bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi santri sehari-hari, dengan tujuan
agar anak familiar dan dapat membantu memahami ilmu-ilmu agama. Sedangkan bahasa
Inggris bahasa penghantar untuk menjelajahi ilmu pengetahuan modern. Bahasa Arab di
pondok pesantren punya kelebihan dan kekurangan. Di satu sisi bahasa Arab digunakan
secara lisan maupun tulisan, di sisi lain bahasa Arab yang digunakan masih memuat unsur-
unsur bahasa Ibu baik dari segi fonologi, sintaksis, maupun semantik. Dengan demikian,
peluang adanya praktik alih kode dan campur kode dalam kegiatan kebahasaan di pondok
pesantren sangat potensial.

Terdapat karakteristik tersendiri antara satu pondok dengan pondok lain dikarenakan faktor
lingkungan dan latar belakang budaya bahasa yang dibawa setiap santri. Disamping itu, juga
perlu diketahui apakah ada hubungan antara pemerolehan bahasa, pembelajaran bahasa dan
bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi. Apakah realitas-realitas sosiolinguistik seperti
interferensi dalam penggunaan bahasa Arab merupakan imbas atau efek dari pemerolehan
yang terlalu dini atau pembelajaran bahasa yang tidak efektif, ataukah sebab lain seperti
pengaruh dari lingkungan bahasa yang sudah terbentuk sedemikian rupa sehingga
mengarahkan pelajar pada penyimpangan-penyimpangan tersebut, ataukah faktor usia
pembelajar yang sudah berada di atas dua belas tahun yang dalam pandangan hipotesis masa
kritis pembelajar sudah mengalami batas pembagian kerja otak kiri dan kanan (Brown, 2008,
Hal. 62).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis memilih objek penelitian pada Pondok
Pesantren Daarul Rahman Il Bojongsari. Pesantren tersebut dipilih karena salah satu pondok
pesantren yang mewajibkan adanya program berbahasa asing. Faktor lainnya adalah penulis
merupakan alumni pondok pesantren Daarul Rahman dan pernah mengalami peristiwa alih
kode dan campur kode. Pemerolehan bahasa Arab terjadi secara tidak sadar ketika santri
dituntut untuk menjalani peraturan wajib berbahasa Arab dan dorongan dari lingkungan yang
memang sudah diatur untuk menggunakan bahasa Arab. Tarik menarik antara wilayah pribadi
santri yang berbahasa lokal dengan lingkungan sosial yang berbahasa asing berpengaruh
terhadap munculnya berbagai permasalahan berbahasa dalam percakapan sehari-hari, di
antaranya alih kode dan campur kode. Berdasarkan permasalahan di atas, peristiwa kontak
bahasa di pondok pesantren Daarul Rahman terkait proses alih kode dan campur kode dalam
percakapan Bahasa Arab santri, sangat menarik untuk diteliti.

Dalam artikel ini, penulis ingin mendeskripsikan dua aspek yang menjadi focus penelitian: (1)
Apa saja wujud alih kode dan campur kode dalam keseharian berbahasa santri putri kelas IX
Pondok Pesantren Daarul Rahman Il Bojongsari; dan (2) Apa saja jenis-jenis alih kode dan
campur kode dalam keseharian berbahasa santri putri kelas IX Pondok Pesantren Daarul

LITTERATURA: Jurnal Bahasa dan Sastra Vol 4, No 1 (2025)
DOI: https://doi.org/10.15408/Itr.v4il



LITTERATURA Vol 4, No. 1 (2025), 99-115
DOI: 10.15408/ltr.v4i1.34476

Rahman Ill Bojongsari.

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
bermanfaat bagi kajian sosiolinguistik, khususnya kajian alih kode dan campur kode pada
percakapan sehari-hari. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk memperkaya
wawasan mengenai alih kode dan campur kode dan dapat dijadikan acuan untuk
mendeskripsikan, mengklasifikasikan, dan menganalisis peran serta berbagai penjelasan
mengenai alih kode dan campur kode dalam kegiatan percakapan sehari-hari.

TEORI DAN METODE

Fenomena penggunaan lebih dari satu bahasa dalam satu peristiwa tutur merupakan kajian
penting dalam sosiolinguistik. Peralihan dan pencampuran bahasa kerap muncul pada
masyarakat dwibahasa, baik dalam konteks pendidikan maupun kegiatan sosial-keagamaan.
Praktik tersebut dikenal sebagai alih kode dan campur kode, yang menunjukkan adanya
pergeseran atau penyisipan unsur bahasa lain dalam tuturan (Ohoiwutun dalam Addimyati,
2010, Hal. 93; Chaer & Agustina, 2010, Hal. 108—-110). Alih kode dan campur kode masing-
masing dibedakan menjadi bentuk internal dan eksternal. Dalam perspektif Dell Hymes, alih
kode mencakup perubahan penggunaan bahasa, variasi, maupun gaya bicara (Jendra, 2010,
Hal. 74). Adapun campur kode, menurut Kridalaksana, diwujudkan melalui penyisipan unsur
bahasa berupa kata, frasa, atau klausa untuk memperluas ragam bahasa (Kridalaksana, 1993,
Hal. 66). Terjadinya alih kode dan campur kode dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
penutur, lawan tutur, kehadiran pihak ketiga, perubahan situasi dan topik pembicaraan, serta
keterbatasan kosakata. Perbedaan mendasar antara keduanya terletak pada struktur tuturan,
yakni alih kode terjadi antar kalimat, sedangkan campur kode berlangsung dalam satu
kalimat. Uraian teoritis ini menjadi landasan analisis pada pembahasan penelitian
selanjutnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dengan melakukan studi
kasus. Studi kasus sendiri merupakan bagian bentuk atau desain dalam penelitian kualitatif.
Studi kasus merupakan kajian mendalam tentang peristiwa, lingkungan, dan situasi tertentu
yang memungkinkan mengungkapkan atau memahami sesuatu hal (Moleong, 2005, Hal.3).
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah percakapan santri putri kelas IX yang
berjumlah sekitar 31 orang di Pondok Pesantren Daarul Rahman Il Bojongsari, sedangkan
sumber data sekunder dalam penelitian ini diambil dari buku, artikel, maupun hasil penelitian
yang relevan dengan topik yang akan dikaji. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini ialah observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul langkah
selanjutnya adalah menganalisis data Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, analisis data,
dan penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis akan menjelaskan isi permasalahan penelitian dan analisis terhadapnya. Yakni dengan
melalui beberapa tahapan penyampaian, yaitu penampilan tabel kumpulan data-data,
pemaparan wujud alih kode serta analisisnya, dan pemaparan campur kode serta analisisnya.
Penelitian ini dilakukan dengan tahapan observasi yang dilakukan dari tgl 24 Juni 2022 sampai
tanggal 10 Juli 2022, yakni dengan mengamati kegiatan sehari-hari santri putri kelas IX di
Pondok Pesantren Daarul Rahman Il Bojongsari. Kegiatan berbahasa sehari-hari yang
dilakukan oleh santri putri kelas IX tersebut merupakan kegiatan yang selalu dilakukan. Lalu
penulis melakukan penelitian dengan observasi dan wawancara pada guru dan siswa.
Penjelasan hasil analisis terhadap data alih kode dan campur kode dapat dilihat pada tabel
berikut.

No. Wujud Percakapan Alih Kode Campur Kode
Internal | Eksternal | Kata | Frasa | Klausa
1. ol dyss cal . ST BT, g s98 + il v v
oy

Ll iy 56! ! 'm follow dong : Jg s
Ay ad iy
Sdah agdl alal Lot Joes

Isate(sayur tempe) dong : _uials

yes dd,a0 paiul : Ll
Thank you
-(.)@Juw' '"Isjj.n

3. Sya ul Crwass cal Mol v v
iya, semalem begadang euy : ¢

yeh, pantesan : Mol

4. Tugasnya 134 Biliwl By v v

?dikumpulkan jam berapa ya
oh iya, tugasnya : (pw 83 liel
dikumpul di meja saya jam 2 siang

ya
3Ll by baik : 59,0
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Smau nitip gak <. ,éj.bi.a Gl :89 0
N u.a_;«.w_Lw 3 :Lows]

teh jus 9 mie goreng 89 0

nitip ya - oyl Bl Ly

@3 ,d>9 mie goreng ,u>9 teh jus

4w kerupuk

Berdasarkan tabel diatas, terdapat beberapa macam alih kode dan campur kode yang

ditemukan dalam penelitian ini. Berikut pembahasan yang akan dijabarkan oleh peneliti.
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1. Alih Kode Internal

Setelah melakukan observasi mengenai praktik bahasa asing sehari-hari pada siswi kelas

IX Pondok Pesantren Daarul Rahman Illl, ditemukan berbagai permasalahan bahasa,

khususnya mengenai alih kode. Dari bentuk alih kode internal yang ditemukan sebagai
berikut:

el Q.ﬂ Ol

S e Bl g

sl 3 3wl Sl Ja: lais

.&La:by

Berdasarkan data di atas dapat ditemukan bahwa pembicara 1 bertanya ke pembicara 2
dengan bahasa arab, fusha "¢4.uSU| 3 sl SJla Ja" kemudian pembicara 2
menjawabnya dengan menggunakan bahasa arab amiyah (Riyadh) ”‘3 ”. pembicara 2

mengalihkan bahasa arab fushah ke amiyah dikarenakan kebiasaan dalam berbahasa
amiyah sehingga muncullah bentuk alih kode seperti itu.

. Alih Kode Eksternal

Setelah melakukan observasi mengenai praktik bahasa asing sehari-hari pada siswi kelas
IX Pondok Pesantren Daarul Rahman Illl, ditemukan berbagai permasalahan bahasa,
khususnya mengenai alih kode. Dari bentuk alih kode eksternal yang ditemukan sebagai
berikut:

Y ol a5l ST BT, Jgy0 0 uily

V3l e uedlas BT, islazst TP'm follow dong @ Jg s
Ay ypoad t s

Sdah agall alsl Le: oz

Isate(sayur tempe) dong : il

Dari data ini dapat ditemukan bahwa pembicara 1 bertanya ke pembicara 2 dengan
bahasa arab "¢¥ pl Cndes ! .JSLs Gi", kemudian pembicara 2 membalas dengan
menggunakan bahasa inggris “I'm follow dong!”. Pembicara 2 menjawab dengan

mengalihkan bahasa arab ke Bahasa inggris. Hal ini disebabkan karena santriwati tersebut
terbiasa menggunakan bahasa inggris, maka santriwati itu menggunakan dua Bahasa
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asing sehingga muncullah bentuk alih kode seperti itu.

Y ol sl ST BT, Jg et udly

Y3l o uadlus G, iyLawsl 1 m follow dong : Jg 5
Ay spoad t utdly

tdah agdlalsl L Jogs

Isate(sayur tempe) dong : il

Data tersebut menunjukkan bahwa pembicara 1 bertanya ke pembicara 2 dengan bahasa
arab "ﬁ,g\ alal L dah?”, kemudian pembicara 2 membalas dengan menggunakan bahasa
Indonesia “sate (sayur tempe) dong!!”. Pembicara 2 menjawab dengan mengalihkan
bahasa arab ke Bahasa Indonesia dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap bahasa

yang akan digunakan Maka santri menggunakan dua Bahasa asing sehingga muncullah
bentuk alih kode seperti itu.

yes 48,40 il : Lyl
Thank you
“« 5‘.4p.a.vw' 35 : 53).0

Tuturan tersebut memperlihatkan bahwa pembicara 1 berbicara ke pembicara 2 dengan
bahasa arab “yes 44 30 aaiwl”, kemudian pembicara 1 mengucapkan ungkapan dengan

mengalihkan bahasa menggunakan bahasa inggris “thankyou!”. Pembicara 1 dengan
mengalihkan bahasa arab ke Bahasa inggris dikarenakan kebiasaan. Santri menggunakan
dua Bahasa asing sehingga muncullah bentuk alih kode seperti itu.

Sya ul opwass col Ml
iya, semalem begadang euy :+ L

yeh, pantesan :Mal

Berdasarkan data tersebut, tampak bahwa pembicara 1 bertanya ke pembicara 2 dengan

bahasa arab “S pwasis cil”, kemudian pembicara 2 membalas dengan menggunakan

bahasa Indonesia “iya, semalem begadang euy!”. pembicara 2 menjawab dengan
mengalihkan bahasa arab ke Bahasa Indonesia dikarenakan ketidaktahuan bahasa. Maka
santri menggunakan dua Bahasa asing sehingga muncullah bentuk alih kode seperti itu.

Tugasnya dikumpulkan jam berapa ya? !3ac: 83liwl 89,0

.oh iya, tugasnya dikumpul di meja saya jam 2 siang ya : Lo 83 lied
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83Lcwl L baik: 89,0

Pada tuturan ini pembicara 1 bertanya ke pembicara 2 dengan bahasa arab “53liwi lgac”

kemudian di tengah pembicaraannya ia menggunakan bahasa Indonesia “Tugasnya
dikumpulkan jam berapa ya?”. pembicara 1 mengalihkan bahasa arab fushah ke Bahasa
Indonesia dikarenakan hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap bahasa yang
akan digunakan. sehingga muncullah bentuk alih kode seperti itu.

Campur Kode Kata

Setelah melakukan observasi mengenai praktik bahasa asing sehari-hari pada siswi kelas
IX Pondok Pesantren Daarul Rahman Illl, ditemukan berbagai permasalahan bahasa,
khususnya mengenai alih kode. Dari bentuk campur kode tatanan kata yang ditemukan
sebagai berikut:

ey Udah | opad 15 4a)

Fenomena kebahasaan yang muncul pada tuturan ini bahwa pembicara memberikan
perintah dengan menggunakan bahasa arab, kemudian dicampuri dengan bahasa
Indonesia “udah” di tengah-tengah penyampaiannya. pembicara mencampuri bahasa
arab dengan bahasa Indonesia dikarenakan kesengajaan. Maka santri menggunakan dua
Bahasa asing sehingga muncullah bentuk campur kode dalam bentuk tatanan kata.

S ol oy el Sl BT, Jo g3 sy

W5l o uedluc B ,Gas! ! 'm follow dong : Jg e

Ao pu it iy

¢dah fﬁ'-‘-'” fa‘..)‘ L: Jj)}.i

Isate(sayur tempe) dong: _uaals
Tuturan tersebut memperlihatkan bahwa pembicara mengajukan pertanyaan dengan
menggunakan bahasa arab, kemudian dicampuri dengan bahasa Indonesia “dah” di akhir
penyampaiannya. pembicara mencampuri bahasa arab dengan bahasa Indonesia

dikarenakan kurangnya kesadaran santri. Maka santri menggunakan dua Bahasa asing
sehingga muncullah bentuk campur kode dalam bentuk tatanan kata.

" Hurry up!ij_éjl él G e bl

M3l 55 LT, wait : luaws

ltuh sl 39394 135 @3ud ool ih: Lyl
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ish!,cad:lugs

Dari data ini dapat diketahui bahwa pembicara 2 menjawab ajakan pembicara 1 dengan
menggunakan bahasa arab yang diawali dengan menggunakan Bahasa inggris “wait”.
Pembicara 2 mencampuri bahasa arab dengan bahasa inggris di awal perkataannya
dikarenakan terbiasa menggunakan kata tersebut dalam penyampaiannya. Maka santri
menggunakan dua Bahasa asing sehingga muncullah bentuk campur kode dalam bentuk
tatanan kata.

" Hurry up!djp_éjl Jl (S NTIRES NN

Mal 95 LT wait : luss
ltuh bl 39394 135 @3ud ool ih: Ly
ish!,cal SRS

Pada data di atas menunjukkan bahwa pembicara 1 memberikan informasi kepada
pembicara 2 dengan menggunakan bahasa arab, namun pembicara 1 menggunakan
Bahasa Indonesia dengan mengucapkan “ih” dan “tuh” di awal dan akhir
penyampaiannya. pembicara mencampuri bahasa arab dengan bahasa indonesia
dikarenakan kurangnya kesadaran santri. Maka santri menggunakan dua Bahasa asing
sehingga muncullah bentuk campur kode dalam bentuk tatanan kata.

" Hurry up!d.ia_éj\ Jl (S NTIES NN
Y5l 535 LT wait: luws

ltuh sl 39394 135 @3ud ool ih: Ll
ish!,cad:lags

Berdasarkan data di atas, tampak bahwa pembicara 2 menanggapi perkataan pembicara
1 dengan menggunakan bahasa arab dan mengakhirinya dengan menggunakan bahasa
Indonesia  “ish”. pembicara mencampuri bahasa arab dengan bahasa Indonesia
dikarenakan kurangnya kesadaran santri. Maka santri menggunakan dua Bahasa asing
sehingga muncullah bentuk campur kode dalam bentuk tatanan kata.

Tugasnya dikumpulkan jam berapa ya? !3ac: 83liwl 89,0

.oh iya, tugasnya dikumpul di meja saya jam 2 siang ya : Lo 83 lid
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83Lcwl L baik: 89,0

Pada tuturan ini terjadi bahwa pembicara 1 bertanya dengan menggunakan bahasa arab,
kemudian pembicara 1 mengucapkan “ya?” dengan menggunakan Bahasa Indonesia di
akhir kalimatnya. Pembicara 1 mencampuri bahasa arab dengan bahasa Indonesia
dikarenakan kesengajaan. Maka santri menggunakan dua Bahasa asing sehingga
muncullah bentuk campur kode dalam bentuk tatanan kata.

Tugasnya dikumpulkan jam berapa ya? '3.a.c 53l 590

.oh iya, tugasnya dikumpul di meja saya jam 2 siang ya : L 53 L]

83Lcwl L baik: 89,0
Tuturan di atas memperlihatkan bahwa pembicara 1 menjawab dengan menggunakan
bahasa arab, namun pembicara 1 mengucapkan “baik” dengan menggunakan Bahasa
Indonesia di awal kalimatnya. Pembicara 1 mencampuri bahasa arab dengan bahasa
Indonesia karena mengikuti lawan bicara/pengaruh mitra tutur. Maka santri

menggunakan dua Bahasa asing sehingga muncullah bentuk campur kode dalam bentuk
tatanan kata.

'S sl ol Ll

spp a8l LT M

'dong as! LT ,eh : Ll

Il M
Pada tuturan ini terjadi bahwa pembicara 2 menjawab pertanyaan dengan menggunakan
bahasa arab, kemudian pembicara 2 mengucapkan “spp” dengan menggunakan Bahasa
Indonesia di akhir kalimatnya. Pembicara 2 mencampuri bahasa arab dengan bahasa

inggris karena ketidaktahuan kata tersebut dalam Bahasa arab. Maka santri menggunakan
dua Bahasa asing sehingga muncullah bentuk campur kode dalam bentuk tatanan kata.

$ el ol Lal
spp tj.)l_m BT s
'dong ! LT ,eh ; L
> Mg
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa pembicara 1 merespons dengan

menggunakan bahasa arab, namun pembicara 1 mengucapkan “eh” dan “dong” dengan
menggunakan Bahasa Indonesia di awal dan akhir kalimatnya. Pembicara 1 mencampuri
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bahasa arab dengan bahasa Indonesia dikarenakan kurangnya kesadaran santri. Maka
santri menggunakan dua Bahasa asing sehingga muncullah bentuk campur kode dalam
bentuk tatanan kata.

NRVS LL.wj).b [3a: ‘..LA.AT
¢ dah L& 13keg « matematika «doyall 2l uualy

ol @le y5T 019 ohiya : REY

Fenomena kebahasaan yang muncul pada tuturan ini ialah bahwa pembicara 2 menjawab
dengan menggunakan bahasa arab, namun pembicara 2 mengucapkan “matematika” dan
“dah” dengan menggunakan Bahasa Indonesia di awal dan akhir kalimatnya. Pembicara 2
mencampuri bahasa arab dengan bahasa Indonesia karena untuk lupa dan kurangnya
kesadaran. Maka santri menggunakan dua Bahasa asing sehingga muncullah bentuk
campur kode dalam bentuk tatanan kata.

¢mau nitip gak ,éj.iui.w Gl :39,0

< u.,j.w_Lw 3 Lo

teh jus 9 mie goreng : 89,4

nitip ya. ‘_x.pi Gl Lol

-duss kerupuk @3,u>9 mie goreng,.>9 teh jus

Pada data di atas ditemukan pembicara 2 berkata kepada pembicara 1 dengan
menggunakan bahasa arab, namun pembicara 2 mengucapkan “kerupuk” dengan
menggunakan Bahasa Indonesia di awal dan akhir kalimatnya. Pembicara 2 mencampuri
bahasa arab dengan bahasa Indonesia karena ketidaktahuannya pada kata tersebut. Maka
santri menggunakan dua Bahasa asing sehingga muncullah bentuk campur kode dalam
bentuk tatanan kata.

Campur Kode Frasa

Setelah melakukan observasi mengenai praktik bahasa asing sehari-hari pada siswi kelas
IX Pondok Pesantren Daarul Rahman Ill, ditemukan berbagai permasalahan bahasa,
khususnya mengenai alih kode. Dari bentuk campur kode tatanan frasa yang ditemukan
sebagai berikut:

" Hurry up!ij_éjl él S NETRE S LW
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51 35 LT, wait : luigs
ltuh sl 3934 135 @3ud ool ih: L
ish!,cad s

Bentuk kebahasaan yang muncul dalam data ini berupa pembicara 1 menyampaikan
ajakan dengan menggunakan bahasa arab, kemudian menyampaikan kalimat perintah
“hurry up” dengan Bahasa inggris di akhir penyampaiannya. Pembicara 1 mencampuri
bahasa arab dengan bahasa inggris dikarenakan terbiasa menggunakan frasa dalam
percakapannya. Maka santri menggunakan dua Bahasa asing sehingga muncullah bentuk
campur kode dalam bentuk tatanan frasa.

Slue Lwgyo 13ke |l

¢ dah LS 13keg « matematika «doyall 23U uualy

ol @le ;5T U9 ohiya @l
Pengamatan terhadap data menunjukkan bahwa pembicara 1 menjawab dengan
menggunakan bahasa arab, namun pembicara 1 mengucapkan “oh iya” dengan
menggunakan Bahasa Indonesia di awal kalimatnya. Pembicara 1 mencampuri bahasa
arab dengan bahasa Indonesia dikarenakan terbiasa menggunakan kata tersebut. Maka

santri menggunakan dua Bahasa asing sehingga muncullah bentuk campur kode dalam
bentuk tatanan frasa.

¢mau nitip gak éj.mu Gl 89,0

N u.aj_ud_w 3 s Lo

teh jus 9 mie goreng : 89,4

nitip ya. «oyl Bl : Lyl

-duns> kerupuk @3 ,4>9 mie goreng ,.>9 teh jus

Bentuk kebahasaan yang muncul dalam data ini berupa pembicara 1 menjawab dengan

menggunakan bahasa arab, namun pembicara 1 mengucapkan “teh jus”, “mie goreng”
dengan menggunakan Bahasa Indonesia di akhir kalimatnya.

Lalu pada perkataan dari pembicara 2 yang menggunakan Bahasa arab, namun ia
mengucapkan “teh jus” dan “mie goreng” dengan menggunakan Bahasa Indonesia dalam

LITTERATURA: Jurnal Bahasa dan Sastra Vol 4, No 1 (2025)
DOI: https://doi.org/10.15408/Itr.v4il



LITTERATURA Vol 4, No. 1 (2025), 99-115
DOI: 10.15408/ltr.v4i1.34476

kalimatnya.

Pembicara 1 dan pembicara 2 mencampuri bahasa arab dengan bahasa Indonesia
dikarenakan mengikuti lawan bicara/terpengaruh mitra tutur. Maka santri menggunakan
dua Bahasa asing sehingga muncullah bentuk campur kode dalam bentuk tatanan frasa.

Campur Kode Klausa

Setelah melakukan observasi mengenai praktik bahasa asing sehari-hari pada siswi kelas
IX Pondok Pesantren Daarul Rahman Ill, ditemukan berbagai permasalahan bahasa,
khususnya mengenai alih kode. Dari bentuk campur kode tatanan klausa yang ditemukan
sebagai berikut:

“mau nitip gak il g el Gl 3950

< u.,j.w_Lw 3 Louu

teh jusy mie goreng : 89,4

nitip ya. «dsyl Bl : Lyl

4w kerupuk @3,u>9 mie goreng ,u>9 teh jus

Berdasarkan data di atas, tampak bahwa pembicara 1 bertanya dengan menggunakan
bahasa arab, kemudian pembicara 1 mengucapkan “mau nitip gak?” dengan
menggunakan Bahasa Indonesia di akhir kalimatnya. Pembicara 1 mencampuri bahasa
arab dengan bahasa Indonesia dikarenakan ketidaktahuan. Maka santri menggunakan
dua Bahasa asing sehingga muncullah bentuk campur kode dalam bentuk tatanan klausa.

Terakhir, dapat dikatakan bahwa hasil observasi tersebut memberikan kita banyak
informasi mengenai fenomena permasalahan berbahasa terkhusus tentang alih kode dan
campur kode yang terjadi pada percakapan sehari-hari bahasa asing santri putri kelas IX
pada Pondok Pesantren Daarul Rahman lll. Selanjutnya kita juga dapat dengan mudah
melihat klasifikasi mengenai ragam bentuk dari perwujudan alih kode dan campur kode
beserta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode dan campur kode, yang
mana sudah disampaikan bahwa setidaknya terdapat 2 macam alih kode dan 3 macam
campur kode dengan disertai beberapa faktor penyebabnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan data percakapan sehari-hari siswi kelas IX Pondok Pesantren Daarul Rahman llI
Bojongsari, dapat disimpulkan bahwa praktik alih kode dan campur kode muncul secara
dominan dalam interaksi berbahasa santri. Temuan penelitian menunjukkan adanya enam
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bentuk alih kode dan lima belas bentuk campur kode. Alih kode yang ditemukan terbagi ke
dalam dua jenis, yaitu alih kode eksternal dan alih kode internal. Dari keseluruhan data alih
kode tersebut, sebagian besar merupakan alih kode eksternal, sedangkan alih kode internal
hanya ditemukan dalam jumlah terbatas. Bahasa yang terlibat dalam peristiwa alih kode
meliputi bahasa Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa Inggris.

Sementara itu, campur kode muncul dalam tiga bentuk satuan bahasa, yakni kata, frasa, dan
klausa. Bentuk campur kode yang paling dominan adalah campur kode pada tataran kata,
diikuti oleh campur kode pada tataran frasa, sedangkan campur kode pada tataran klausa
ditemukan dalam jumlah yang relatif sedikit. Campur kode dalam penelitian ini melibatkan
penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang disisipkan ke dalam tuturan berbahasa
Arab.

Berdasarkan penelitian ini dapat diperoleh faktor penyebab dari alih kode dan campur kode
sebagai berikut; (1) kebiasaan penggunaan bahasa oleh penutur, (2) kelupaan yang dialami
oleh penutur, (3) kurangnya kosa-kata bahasa yang dikuasai oleh penutur, (4) kesengajaan
yang dilakukan oleh penutur, (5) kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang
akan dipakainya, (6) kurangnya kesadaran penutur akan situasi penggunaan Bahasa, (7)
keterpengaruhan dari mitra tutur. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam kajian pembelajaran bahasa di pesantren, terutama dalam memahami dinamika
penggunaan bahasa Arab, Indonesia, dan Inggris dalam interaksi sehari-hari santri.
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